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i_Pe%igelglaan sumber daya manusia yang baik akan muncul kinerja karyawan yang berkualitas.
oKinerjas karyawan dapat dipengaruhi oleh deviant work behaviour (penyimpangan kegiatan
Eakﬁivitaj kerja), organizational support (dukungan yang didapatkan karyawan) hingga perceived
gorganifdtional support (persepsi karyawan bahwa perusahaan mendukung pegawainya).
‘ﬁPengelolaan SDM agar tidak melakukan penyimpangan memakan biaya yang sangat tinggi
Denga@ terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan toko retail PT Baleno Kingdom
:Indonesla employee performance dapat dipengaruhi oleh deviant work behaviour (penyimpangan
mkeglatan aktivitas kerja), organizational support (dukungan yang didapatkan karyawan) hingga
gpercelved organizational support (persepsi karyawan bahwa perusahaan mendukung
§pegawainya). Pengelolaan SDM agar tidak melakukan penyimpangan memakan biaya yang
Ssangat Hinggi Penelitian ini menggunakan teori deviant work behaviour, organizational support,
%perceived organizational support dan employee performance, dengan data dikumpulkan dari 65
Zresponden melalui Google Form menggunakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas.
“Analisis data menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan
SSmartPLS 3, sedangkan SPSS 25 digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas. Penelitian
Jini membuktikan bahwa deviant work behaviour serta organizational support memberikan
Zpengaflih signifikan terhadap employee performance. Sedangkan perceived organizational
ggsuppo‘}if tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap employee performance. Perceived
sorganfZational support juga tidak memberikan pengaruh signifikan sebagai mediator pada deviant

Swork behaviour terhadap employee performance.
n —

C
gKata Kunci : Deviant Work Behaviour, Organizational Support, Perceived Organizational
oSuppdzt, Employee Performance.

Good Shuman resource management will lead to the performance of qualified employees. The
performance of employees can be influenced by deviant work behaviour, organizational support,
perceiled organizational backing, and perceved organizational assistance. The management of
SDM g5 'very costly. In the event of violations committed by employees of PT Baleno Kingdom
Indonesia retail stores, employee performance can be affected by devient work behavior,
organisational support (support obtained by employees) to percected organizational Support
(perspective of employees that the company supports its employees). Data analysis uses the
Partialileast Squares-Structural Equation Model (PLS-SEM) with SmartPLS 3, while SPSS 25 is
used 10 test validity and reliability. This study demonstrates that deviant work behavior and
organizational support have a significant influence on employee performance, while perceived
orgamizational assistance does not have a substantial impact on employment performance.
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Keywads: Deviant Work Behaviour, Organizational Support, Perceived Organizational
_support, Employee Performance

- PENDAHULUAN

eH

> Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat sumber daya manusia yang tinggi.
eg']rumbuhan masyarakat Indonesia yang meningkat dengan pesat membuat Indonesia menjadi
gurutan momor 4 sebagai negara dengan penduduk tertinggi. Indonesia menempati urutan ke 4
gdeggari total nilai GRDI (Global Retail Development Index) sebesar 53,0. SDM merupakan
‘“sushberzdengan potensial tertinggi dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki dapat menjadi
QJroga ddti sebuah kegiatan bisnis. Perusahaan dapat memiliki nilai yang baik apabila perusahaan

gteréebut memiliki kualitas SDM yang baik. Kualitas SDM dapat menjadi nilai daya saing sebuah
$pegpsa]&aan dengan perusahaan lainnya.

d nbuaw buede)iq -

E 5 Pemeliharaan SDM merupakan salah satu faktor yang harus dilakukan oleh perusahaan
~dalam meningkatkan kualitas dari perusahaan tersebut. Dengan pemeliharaan dan pengembangan
ESW yang baik akan menghasilkan performa pekerjaan yang baik dan dapat menguntungkan baik
ﬁ;uniuk perusahaan atau terhadap SDM terkait. Dalam sektor usaha retail, sumber daya manusia
Smenjadi kunci dalam kesuksesan perusahaan. Pemimpin, pemimpin area, meliputi pegawai yang

;Bekerj a-dalam perusahaan retail dapat memiliki dampak terhadap perusahaan.

ueyl

Karyawan yang berpikir bahwa mereka mendapatkan dukungan perusahaan pada saat
‘Sperusahaan memberikan bentuk apresiasi seperti diperlakukan secara adil, karyawan mempunyai
gsuara dalam perusahaan untuk menyuarakan pendapat dalam keputusan yang akan diambil dan
Skaryawan dapat mendapatkan atasan atau supervisor yang mendukung mereka. (Robbins dan
jJudge ©2022:118). Pemberian dukungan perusahaan terdapat dua sisi, yaitu Perceived
COrggamzatzonal Support atau POS adalah tingkatan yang dipercaya oleh karyawan bahwa
DJxorgamsam menghargai kontribusi karyawan dan peduli mengenai kesejahteraan mereka (Robbins
“dan Judge, 2022:113). POS melingkup dari sudut pandang karyawan mengenai perusahaan.

Q

- Setiap dari toko retail memiliki ciri khas yang membuat toko tersebut menjadi toko retail

oyang baik. Toko retail yang baik dapat memberikan atmosphere serta pelayanan yang baik kepada
Scustorfier. Dengan melihat adanya pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh para sales associate
g‘coko fetail PT Baleno Kingdom Indonesia dimana hal tersebut termasuk dalam deviant work
adbehaviour. Pelanggaran disiplin yang dilakukan dapat memiliki pengaruh terhadap kualitas
-perforfifia yang diberikan oleh karyawan. Maka, untuk mengatasi hasil dari tindakan pelanggaran
Sdisiplimtersebut dilakukan pengelolaan sumber daya manusia yang baik serta manajemen sumber
Zdaya manusia sangat dibutuhkan demi keberlangsungan toko retail. Terdapat berbagai faktor yang
~'dapat fijempengaruhi kinerja karyawan.

Dengan adanya faktor yang dapat mempengaruhi employee performance serta Baleno
merupakan salah satu toko retail yang berkembang secara pesat dalam dunia retail maka peneliti
ingin =melakukan penelitian mengenai apakah deviant work behaviour atau penyimpangan
perilak® kerja dan organizational support dapat mempengaruhi employee performance dengan
perceived organizational behaviour atau persepsi dukungan organisasi / perusahaan sebagai
mediafor pada toko retail PT Baleno Kingdom Indonesia.

Menurut Robinson dan Bennet (dalam Howladar et al., 2018:152) Deviant Work Behaviour
adalalypenyimpangan perilaku disaat karyawan melewati batas dari pekerjaan mereka dan disaat
perilakr yang dilanggar dianggap mencela atau tidak diterima oleh lingkungan masyarakat.
Perilaku meyimpang yang termasuk dalam deviant work behaviour adalah sabotase, pencurian,
pelecehan, ketidaksopanan serta kebiasaan yang dapat memperlambat pekerjaan dan merugikan
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citra organisasi. Menurut Neal M Ashkanasy dalam buku Steven M. Elias (2013:21-39) Deviant

Work Behaviour memiliki 5 level dalam pengaruh yang menjadi hasil dari deviant work behaviour
_yang dilakukan oleh karyawan dengan level kerusakan atau memiliki dampak berkaitan yaitu
Level B Within-Person, Level 2 : Individual Differences, Level 3 : Interpersonal, Level 4 :
gGroups and Teams , Level 5 : The Organization

Q
3

@ Menurut Eisenberger et al., dalam Chen et al., (2020:4) Organization Support adalah upaya
Jyang Qiberikan serta dilakukan oleh perusahaan kepada karyawan dalam mendukung
Zkegejaliteraan karyawan selama karyawan bekerja dalam Perusahaan. Einsenberger (1986)
Em@lgldentlﬁkam dua faktor umum dalam indikator organizational support yaitu Reinforcing
ﬁOEgamzatzonal Support yang mengandung sepuluh indikator termasuk perlakuan kerja,
%{@eduhan pemimpin serta kepedulian perusahaan dan Inhibitive Organizational Support dengan

%tirgkatan penghukuman perusahaan terhadap karyawan.

=)

c

© @ Mgnurut Robbins dan Judge (2013:113) Perceived Organizational Support adalah saat
Qchagaw%’m menyadari dan mempercayai bahwa perusahaan atau organisasi tempat mereka bekerja
cmendukling serta menghargai kontribusi pekerjaan mereka dan peduli terhadap kesehatan serta
gk@ejahteraan karywan pada perushaan atau organisasi tersebut. Einsenberg dan Rhodes
D(261)2 699-700) mengidentifikasikan tiga faktor umum yang menjadi dimensi dari perceived
fz)_orgamzatlonal support yaitu fairness, supervisor support dan organizational rewards and job
Ec@dmﬁns

% Mcnurut Tiong (2023: 111), employee performance atau kinerja karyawan adalah capaian
Shasil pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang dipertanggung
Ejﬁawabk;in kepadanya baik secara kualitas maupun kuantitas yang berdasarkan kecakapan hasil
Tkerja serta proses saat pelaksanaan pekerjaan. Menurut Shaleh & Firman (2018:4) employee
gperformance memiliki dimensi seperti pencapaian sasaran Perusahaan, inisiatif, Kerjasama,

Ssumbarigan kepada kemajuan karyawan atau kontribusi karyawan dan perilaku lainnya.

njued

Organizational support memiliki pengaruh terhadap perilaku yang dihasilkan oleh para
Skaryawan yang dimana perilaku tersebut memiliki klasifikasi menjadi dua, perilaku mematuhi
D;J_aturan kerja dan perilaku membantah serta melanggar peraturan kerja (deviant work behaviour)
odimana karyawan yang mendapatkan dukungan perusahaan yang tinggi memiliki sifat untuk lebih
j’mematuhl perysaratan serta aturan kerja dibandingkan dengan karyawan yang mendapatkan
dukungan perusahaan yang lebih rendah (Chen et al., 2023:16-23). Menurut Bolaji et al.,
§(2021 245-246) deviant work behaviour mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Bila
Sdeviamttwork behaviour kerap dilakukan oleh karyawan maka kinerja karyawan akan mengalami
gperuba?han penurunan kualitas kinerja karyawan. Menurut Xin Tian dan Ying Guo (2023:9),
~menumjukan bahwa perceived organizational support memberikan pengaruh moderasi pada
Sdeviant®work behaviour terhadap kinerja karyawan dimana setelah karyawan yang melakukan
gpelanggan diberikan peringatan serta diberikan dukungan perusahaan, karyawan akan memiliki
“rasa malu serta terbebankan untuk melakukan pelanggaran. Pelanggaran akan mengalami
pengurangan apabila perusahaan dapat memberikan dukungan penuh kepada karyawan. Maka
penelitian ini memiliki tiga hipotesis yaitu sebagai berikut :

H1 : Deviant work behaviour berpengaruh signifikan terhadap employee performance
H2 : Q#ganizational support berpengaruh signifikan terhadap employee performance

H3 : Berceived organizational behaviour memiliki pengaruh mendukung moderasi hasil dari
deviantywork behaviour terhadap employee performance

METODE PENELTIAN
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Peneli@ ini memiliki fokus kepada PT Baleno Kingdom Indonesia sebagai obyek sedangkan
C§ubyek§\yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah karyawan atau sales associate pada toko
aretail PT Baleno Kingdom Indonesia wilayah Jabodetabek. Penelitian ini memiliki variabel
8depenc§n deviant work behaviour (X1) dan organizational support (X2) variabel moderator yaitu
@ercez@d organizational support (Z) dan variabel dependen employee performance (Y). Metode
épép,gurg)ulan sampel pada penelitian ini merupakan teknik non probability dengan pengolahan
Ssaﬁipelcmeng gunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menetapkan sales associate toko
greﬁll bsleno sebagai populasi dan sales associate toko retail baleno di Jabodetabek dengan

gs,

gmrjmmz@ satu tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

5 %gulﬁpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan dengan google
gfogn scrta bentuk pertanyaan akan disajikan pertanyaan tertutup. Penyebaran google form
$d1§ag1kan kepada sales associate Baleno Jabodetabek. Jenis data yang digunakan merupakan data
gplzgnerﬂdengan data sekunder jurnal, buku serta situs web yang memiliki keterkaitan dengan
ipegehtmn Data dalam penelitian ini diolah menggunakan metode Partial Least Square-
E»Stguct@al Equation Model (PLS-SEM) dengan menggunakan perangkat analisis Smart Partial
“Léast Square 3 (SmartPLS 3) . PLS-SEM memiliki dua pengukuran yaitu model pengukuran
UETouter todel dan model struktural (inner model). Dalam pengujian validitas dan reliabilitas pada

Spenelitfan ini, data diolah menggunakan SPSS 25.

R
o x
3
5 x HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
2 =
2 5
3 o)
3 - .1 .. .1 o
ZHasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 25 Uji validitas bertumpu pada nilai r tabel dan
“nilai r hitung (pearson correlation). Dalam penelitian ini memiliki 65 responden. Maka untuk nilai
“tabel diperoleh 0,244. Berikut hasil uji validitas dalam penelitian.
2 3
@ 7]
= ';". Variabel Pernyataan 'I(': orrleéted 'fe”? - Validitas
; = otal Correlation
) =
S5 &
n
S W DWBL1 0,733 Valid
n
(on
% E. DWB2 0,476 Valid
0
=8 DWB3 0,727 Valid
&9
= DWB4 0,565 Valid
= Deviant Work Behaviour DWBS 0.464 Valid
o (x1)
= DWB6 0,693 Valid
3 DWB? 0,618 Valid
Q
(= DWBS 0,719 Valid
A :
(V) DWB9 0,65 Valid
; DWB10 0,612 Valid
x
]
= 4
2]
o
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Berdasarkan hasil tabel, maka dapat terlihat bahwa seluruh hasil r hitung memiliki nilai lebih
bandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai 0,244. Maka butir-butir pernyataan

1g INISU|

wiiojuj uep sjus

besara
dinya

319 uen| JIM)

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

0Os1 0,596 Valid
0s2 0,681 Valid
0S3 0,68 Valid
0S4 0,661 Valid
0S5 0,622 Valid
0s6 0,701 Valid
Organizational Support (X2) os7 0,741 Valid
0S8 0,604 Valid
089 0,732 Valid
0Ss10 0,725 Valid
0s11 0,72 Valid
0s12 0,743 Valid
0s13 0,586 Valid
0s14 0,717 Valid
POS1 0,552 Valid
POS2 0,705 Valid
POS3 0,699 Valid
POS4 0,624 Valid
Perceived Organizational POS5 0,735 Valid
Support (Z) POS6 0771 Valid
POS7 0,804 Valid
POS8 0,825 Valid
POS9 0,828 Valid
POS10 0,795 Valid
KK1 0,471 Valid
KK2 0,411 Valid
KK3 0,78 Valid
KK4 0,844 Valid
KKS 0,808 Valid
Employee Performance (Y)
KK6 0,794 Valid
KK7 0,794 Valid
KK8 0,772 Valid
KK9 0,816 Valid
KK10 0,723 Valid

Sumber : Data diolah (2024)

an dapat digunakan sebagai alat ukur.

Variabel

Cronbach’s Alpha

Keterangan
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® Deviant Work 0878 Reliabel
Behaviour
- I
o %“- Organization Support 0,927 Reliabel
) 2!
(] 0,
2 = Perceived
Q o Organizational 0,928 Reliabel
% - 2 Support
3 % = Employee
R ploy 0,917 Reliabel
=9 w Performance
c g = Sumber : Data diolah (2024)
=
©Bérdasarkan tabel di atas maka dengan nilai Cronbach’s Alpha yang memiliki rentang 0,878
%’hié‘gga@ﬁ% dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa
“instrument dari variabel reliabel.
c C E..
%Validitas Konvergen (Quter Loadings)
c > 4
gSéianjuTﬁhya akan dilakukan pengujian validitas konvergen wuji outer loadings menilai

Q‘p@lguﬁuran—pengukuran dari suatu variabel dengan konstruk yang memiliki korelasi tinggi.
Q

QSlgtu 5Hdikat0r dapat dinyatakan valid apabila memiliki korelasi lebih dari 0,70 (Ghozali
£2020:78).

e

s 3
=1 o
— (=4 Variabel Item Pernyataan Outer Loadings Ket
o =
3 Q
S = DWB1 0.797 Valid
3 g :
D = DWB3 0.833 Valid
a = )
2 o Deviant Work DWB6 0.794 Valid
— =S .
= a Behaviour (X1) DWB7 0.757 Valid
3 =
§ S DWBS 0.784 Valid
o DWBS9 0.772 Valid
-]
3 0S2 0.769 Valid
(] ]
2 = 0S3 0.761 Valid
o n
= (=4 0S4 0.774 Valid
= =
o = 0S5 0.719 Valid
=)
m .
5 E Organizational 036 0.812 Valid
3 g Support (X2) 0s7 0.763 Valid
N (7 0S10 0.779 Valid
Q.
) 0s11 0.712 Valid
3 0S12 0.814 Valid
3., 0S14 0.836 Valid
(=]
= POS2 0.859 Valid
§ POS3 0.799 Valid
= Perceived
=i Organizational POS5 0.714 Valid
A Support (Z)
@ POS6 0.822 Valid
; POS7 0.844 Valid
A
o)
= 6
@
®
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Sumber : Data diolah (2024)

@ Variabel Item Pernyataan Outer Loadings Ket
— T POS8 0.856 Valid
O o )
= ~ POS9 0.869 Valid
5 o :
g E POS10 0.874 Valid
«« Q
KK3 0.817 Valid
3. 2 .
é = = KK4 0.843 Valid
S o = ]
= = =] KK5 0.911 Valid
T T© -
o o = KK6 0.892 Valid
S = o Kinerja Karyawan (Y)
Q 5 = KK7 0.849 Valid
o =
> é a KK8 0.883 Valid
— = (]
2 £ KK9 0.848 Valid
n 2 o]
© 5 KK10 0.882 Valid
c -] =
7« —
L @
~ > &

SSetelahtdilakukan pengujian ketiga, terdapat 31 pernyataan yang memiliki nilai di atas 0,70.

§Te§diri__3§1ari 6 pernyataan deviant work behaviour, 10 pernyataan organizational support, 8
%pernya%an perceived organizational support dan 8 pernyataan employee performance.

5
©
‘”Pengujgn validitas diskriminan dengan uji cross loadings. Pengujian validitas discriminant
cdilihat dari nilai cross loading pada setiap variabel. Nilai cross loading dari sebuah variabel harus
Slebih dgfi 0,70 (Ghozali, 2020:74)

=] Q
s Validitas Diskriminan (Cross loadings)
Q

= 5
§ % DWB KK 0S POS
o - X1.1 0.797 0.654 0.561 0.446
= X1.3 0.833 0.579 0.474 0.536
; X1.6 0.794 0.624 0.586 0.665
o = X1.7 0.757 0.553 0.630 0.603
§ 7] X1.8 0.784 0.593 0.578 0.505
5 = X1.9 0.772 0.636 0.524 0.397
o =1 X2.10 0.485 0.556 0.769 0.683
0 o9 X2.11 0.490 0.604 0.761 0.653
3 0 X2.12 0.491 0573 0.774 0.610
& =, X2.14 0.449 0.520 0.719 0.708
@ X2.2 0519 0.617 0.812 0.592
% X2.3 0.587 0.636 0.763 0.647
= X2.4 0.691 0.671 0.779 0.655
= X2.5 0.495 0.596 0.712 0.544
o X2.6 0.638 0.598 0.814 0.685
-] X2.7 0.602 0.635 0.836 0.753
§ Y1.10 0.729 0.817 0.649 0.570
o Y13 0.675 0.843 0.685 0.688
§ Y14 0.678 0.911 0.717 0.662
o Y15 0.717 0.892 0.689 0.529
< Y16 0.613 0.849 0.601 0.524
=
§
=) 7
(1]
o
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DWB KK 0S POS
@ Y1.7 0.646 0.883 0.670 0.569

- - Y18 0.606 0.848 0.744 0.671

o = Y1.9 0.647 0.882 0.628 0.566

) ) 71.10 0.681 0.597 0.722 0.859

Q

2 N 712 0.584 0.606 0.760 0.799

3 3 713 0.399 0.339 0.502 0.714

o L =

2 = 715 0.560 0.717 0.719 0.822

S o 5 716 0.526 0.639 0.767 0.844

N 717 0.470 0.507 0.705 0.856

S 9 3 718 0.579 0.532 0.716 0.869

Q 5 =

2 3 3 71.9 0.602 0.562 0.657 0.874

>S5 4

© . .

g < g Sumber : Data diolah (2024)

c C =

)] S_ o]

gB@dasEr'kan tabel di atas diketahui bahwa korelasi konstruk deviant work behaviour dengan
gin(ﬂcikatﬁi’nya lebih besar daripada korelasi indikator dengan konstruk lainnya. Hal ini juga berlaku
Zpada kérelasi konstruk organizational support dengan indikator lainnya lebih tinggi begitu juga
gdeigigan;verceived organizational support dan employee performance.

c o

sReliabilitas

=) 8

§Uji religbilitas dilakukan dengan menguji dua Kriteria yaitu cronbach’s alpha dan composite
greliabiﬁ’gy. Sebuah instrument dikatakan reliabel bila nilai cronbach’s alpha dan composite

sreliability lebih besar dari 0.7 (Ghozali, 2020:75)
~

3

o A -
% - Variabel Cronbach’s Alpha gg?a%czfiltt;
c

3 @ . ,

= o Deviant Work Behaviour 0,879 0,909
> (X1)

§ Organizational Support 0.926 0.96
3 (X2) ) y

(0] —_—

2 = Perceived Organizational

% 2’; Support (2) 0,936 0,947
= -

=

S 5, Employee Performance (Y) 0,952 0,96
n

S @ Sumber: Data diolah (2024)

(o

+Jo

n
Hasil dari pengujian cronbach’s alpha dan composite reliability dari masing-masing variabel
memiliki nilai diatas 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel layak dan reliabel untuk
digundkan dalam mengukur variabel karena memiliki konstruk reliabilitas yang baik.

Jewoju] u

Evaluasi Model Struktural
(Y

Koefisien Determinasi (R?)
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Pengujian koefisien determinasi atau uji r determinan dilakukan agar dapat menjelaskan pengaruh
suatu (variabel laten eksogen tertentu terhadap apakah variabel laten endogen mempunyai
_pengaruh yang signifikan. Terdapat nilai R-squares dalam uji r determinan. Nilai 0,75
., cdisimpulkan kuat, nilai 0,50 disimpulkan moderate dan nilai 0,25 disimpulkan lemah (Ghozali,
5 52020:78)

Sumber : Data diolah (2024)

iab&} deviant work behaviour memiliki nilai koefisien determinasi (R?adj) sebesar 0,498 atau
249:8% “maka artinya kekuatan prediksi terhadap model structural dinilai sedang untuk
Ern%’mpr%;diksi deviant work behaviour. Lalu, pada variabel kinerja karyawan memiliki nilai
Fkoefisien determinasi (R?adj) sebesar 0,688 atau 68,8% maka artinya kekuatan prediksi terhadap
Sinodel Structural dinilai sedang untuk memprediksi kinerja karyawan. Variabel perceived
gorganizational support memiliki nilai koefisien determinasi (R%adj) sebesar 0,443 atau 44,3%
émaka artinya kekuatan prediksi terhadap model structural dinilai sedang untuk memprediksi

—perceived organizational support.
s :

@
Q
2
Q@ o
% T = Variabel Koefisien Determinasi (R%adj)
oo B <) :
«a X
S O - .
g- = Deviant Work Behaviour (X) 0,498
0w o
()
o 9 Employee Performance (Y) 0,688
Q 5 7
o :
c -
S 2 = Perceived Organizational Support (Z) 0,443
52 2
c C e
n 2 [ws]
g g
C >
7«
C
&

e _JEéLm

§Uji Hipotesis

gKoeﬁsien Jalur (Path Coefficient)
5 o

2Uji hipetesis dilakukan untuk mengetahui nilai signifikansi yang dihasilkan oleh antar variabel
;-Juntuk menunjukkan pengaruh terhadap hubungan variable (Ghozali, 2020:250-251). Dalam uji
Shipotesis nilai 7-statistics akan menjadi tumpuan mengenai signifikansi hubungan antar variabel.
ZBila hasil uji hipotesis menunjukan nilai T-stafistics lebih dari 1,9 (>1,9) dengan tingkat
%signif‘rfansi 5% maka hubungan dikatakan signifikan. Apabila nilai 7T-statistics kurang dari 1,9
(<1,9)dengan tingkat signifikansi kurang dari 5% maka hubungan dikatakan tidak signifikan.
=Lalu dalam uji hipotesis dapat menilai dari nilai p atau p-value. Apabila nilai p lebih kecil
adibandfngkan tingkat signifikan maka dapat dinyatakan bahwa hubungan signifikan. Maka
%apabilg hilai p dibawah 0,05 (5%) hubungan menjadi signifikan.

(on
9 =
. . Hipotesis Jalur Koefisien Jalur P Value
H1 DWB->KK 2,932 0,004
H2 0S>KK 3,366 0,001
DWB->POS 7,055 0,000
H4
POS>KK 0,337 0,736

Sumb@k.: Data diolah (2024)

- Jalur Koefisien Jalur P Value

— 0S->DWB->KK 2,774 0,006
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DWB->POS->KK 0,319 0,75

OS->DWB->POS->KK 0,311 0,756

: 0S>DWB->POS 4,67 0
SEmber : Data diolah (2024)

buedeyq ‘|

ugul

m(lg)EUjf Hipotesis 1 : Deviant work behaviour berpengaruh signifikan terhadap employee
gpeﬁ‘ormance Baleno Indonesia

ﬁBgdasarkan dari tabel diatas, variabel deviant work behaviour mempunyai nilai koefisien jalur
%segﬂal 2,932 dengan nilai p atau p value senilai 0,004 yang menunjukan bahwa nilai koefisien
<jalur lebih besar dari 1,96 dan nilai p kurang dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa deviant work
gbe%avi@ur berpengaruh secara signifikan terhadap employee performance. Terbukti bahwa

%ﬁliﬁotesrs 1 diterima.
c C pr
()

9(2§Ujfﬂlpotes1s 2 : Organizational support berpengaruh signifikan terhadap employee
Spetformance Baleno Indonesia
2 ok

ZxB%dasgrkan dari diatas, variabel organizational support mempunyai nilai koefisien jalur senilai
%3,3;36 dengan nilai p atau p value senilai 0,001 yang menunjukan bahwa nilai koefisien jalur lebih
Ebé%ar dari 1,96 dan nilai p kurang dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa organizational support
7memiliki pengaruh yang signifikan terhadap employee performance. Terbukti bahwa hipotesis 2
Sditerima.

%(3)Uji Hipotesis 3 : Perceived organizational behaviour memiliki pengaruh mendukung
QJmoder‘E{si hasil dari deviant work behaviour terhadap employee performance Baleno
oIndonesia

a :

% Berdasarkan Tabel 4.25, variabel perceived organizational behaviour mempunyai nilai koefisien
Sjalur sebesar 0,337 dengan nilai p atau p value senilai 0,736 yang menunjukan bahwa nilai
zkoefisien jalur lebih kecil dari 1,96 dan nilai p lebih dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa
gperceived organizational support tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap moderasi
chasil deviant work behaviour terhadap employee performance. terbukti bahwa hipotesis 3 ditolak.

=t PEMBAHASAN

MingaAupw

(1) Dewant work behaviour memiliki nilai koefisien jalur 2,934 dan nilai p sebesar 0,004 yang

vartinya,,bahwa deviant work behaviour memiliki pengaruh signifikan terhadap employee

Sperformuance. Lalu deviant work behaviour juga memiliki pengaruh yang sangat signifikan

gterhadap perceived organizational behaviour dengan nilai p value 0,000. Hasil dalam pengaruh
tidak langsung menunjukan bahwa deviant work behaviour tidak memiliki pengaruh signifikansi
terhadap employee performance yang dimoderasi oleh perceived organizational support dengan
nilai p=0,750.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini terbukti bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
telah lebih dahulu dilakukan oleh Bolaji et al., (2021) bahwa deviant work behaviour memiliki
pengaruh signifikan terhadap employee performance. Uddin et al., (2014) menyatakan bahwa
dalamzhasil penelitian deviant work behaviour memiliki pengaruh signifikan serta memberikan
dampak yang tidak baik terhadap employee performance. Maka sesuai dengan hasil penelitian,
terbukfi bahwa deviant work behaviour atau penyimpangan perilaku kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap employee performance Baleno Indonesia.

10
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(2) Organizational support memiliki nilai jalur 3,366 dengan nilai p senilai 0,001 maka terbukti

bahwaepiganizational support memiliki pengaruh signifikan terhadap employee performance.
_Dalam penelitian ini ditemukan hubungan tidak langsung yaitu bahwa ternyata organizational
csupportmempengaruhi employee performance dengan deviant work behaviour sebagai moderasi
adengann nilai p 0,006. Serta hubungan tidak langsung dimana organizational support
?gmemp‘engaruhi employee performance melalui deviant work behaviour dan perceived
LQorgani‘z*ational support sebagai moderator namun hubungan ini tidak memiliki terbukti dengan
gnil§i p 8,756.
«a X A
SOfganizational support memberikan pengaruh signifikan terhadap employee performance sesuai
-dengan=penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susita et al., (2021) dimana organizational
%su@)or} memberikan pengaruh positif terhadap kinerja serta keterlibatan karyawan. Umrani et al.,
%(22_1 9)menyatakan bahwa pemberian dukungan dari organisasi memberikan efek yang baik pada
Skiferjavkaryawan, dengan memberikan dukungan maka performa kinerja karyawan akan
ffﬁrn“@ningjmt karena karyawan merasa bahwa organisasi mendukung mereka.

c C —

&3§1Pe%eived organizational support memiliki nilai jalur 0,337 dengan nilai p 0,736 maka
Ete@ukt}rir bahwa perceived organizational support tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
jen?loyge performance. perceived organizational support juga tidak terbukti memiliki pengaruh
cz)_sigaiﬁlgan sebagai moderator deviant work behaviour terhadap employee performance dengan
Snikai kegfisien jalur lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,319 dengan nilai p 0,750. Dalam penelitian ini
cjuga mehemukan hasil bahwa dari hubungan jalur organizational support dengan deviant work
“behavieur dan perceived organizational support sebagai moderator terhadap kinerja karyawan
“tidak mémiliki pengaruh signifikansi dengan nilai p value 0,756. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
Sperceived organizational behaviour tidak memiliki pengaruh signifikansi terhadap hubungan
gdevianlf work behaviour terhadap employee performance.

%Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riza et al., (2020)
Yyang njenyatakan bahwa perceived organizational support tidak memiliki pengaruh terhadap
ckinerja karyawan. Chiang dan Hsieh (2012) menyatakan dari hasil penelitian bahwa perceived
gorganizational support tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap employee performance.
SPerceived organizational support namun dibutuhkan oleh karyawan retail Baleno dan merupakan
osalah satu hal yang dapat diberikan oleh perusahaan untuk menunjukan bahwa perusahaan
gmenyayangi serta menghargai individu yang bekerja pada toko retail Baleno.

ns ueyingaius

PENUTUP

(%Berdasa'rkan pengujian hipotesis serta hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
“pengafth deviant work behaviour dan organizational support terhadap employee performance
dan perceived organizational support sebagai variabel moderator yang dilakukan studi pada toko
retail BI' Baleno Kingdom Indonesia Jabodetabek maka dapat ditarik kesimpulan bahwa deviant
work behaviour berpengaruh signifikan terhadap employee performance pada toko retail Baleno
Jabodetabek. Maka dari hasil ini menunjukkan bahwa semakin dilakukan penyimpangan maka
akan femiliki pengaruh yang signifikan dan terpampang terhadap employee performance.
Organizational support berpengaruh signifikan terhadap employee performance pada toko retail
Balen& Jabodetabek. Maka, dengan diberikan organizational support maka employee
performance akan memiliki pengaruh signifikan. Perceived organizational support sebagai
moderafor dari deviant work behaviour terhadap employee performance tidak berpengaruh
signfikdn. Maka, perceived organizational support tidak dapat memoderasi dampak dari deviant
work Behaviour terhadap employee performance. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
terhadap PT Baleno Kingdom Indonesia adalah untuk dapat memberikan dukungan terhadap

= 11
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karyawan agar dapat menjaga kinerja karyawan dengan kualitas tinggi. Pemberian dukungan yang
didap eh karyawan dari perusahaan dapat menghasilkan kualitas kinerja karyawan sehingga
_perusahgan dapat merasakan efek yang baik dari kualitas kinerja yang baik dan dengan
gnemb%kan dukungan yang terlihat dan dapat dirasakan oleh karyawan, maka karyawan akan
mrnemlm-mahsu kegiatan deviant work behaviour dan memberikan kinerja dengan kualitas yang
gtmggl 'Serta bagi peneliti selanjutnya Penelitian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan, baik
“dari li kupan objek penelitian hingga variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Maka untuk
gpe@eli‘u—_ selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi,
‘gpefbana‘ingan baik pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya juga dapat
Tjmalggﬂlakan variabel lain dengan efek baik moderasi atau intervening dalam mengembangkan
¢lebih Jaﬁh model serta konsep penelitian ini.
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